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Abstract: The Relationship Between Resilience with The Level of Self-
Efficiency in Graduate Students of The Faculty of Medicine Malahayati
University. Medical students are faced with various academic demands that cause
anxiety, high self-efficacy is required to lower anxiety. The high level of self-efficacy
depends on factors from within the individual (internal) and is influenced by external
(external) factors. One of the components of the internal factor is resilience.
Determine the relationship between resilience and self-efficacy levels in students of
the Faculty of Medicine at the Undergraduate Stage of Malahayati University. This
type of research is quantitative with analytical surveys and cross-sectional
approaches, a questionnaire measuring tool for resilience and self-efficacy with
sampling techniques is stratified random sampling technique. Based on the results of
the study, respondents obtained as many 228 students with low resilience levels
totaling 104 students (45.6%), and students who had the most resilience in the
category and high with a total of 124 students (54.4%), then for the highest level of
self-efficacy in the high category which amounted to 128 students (56.1%).
Statistical analysis using the spearman test showed a p=value of 0.000 with a
coefficient correlation test of r= 0.484. There is a significant relationship between
resilince and self-efficacy among Faculty Medicine Students of Malahayati University
of Undergraduate Stage. Resilience affects self-efficacy by 17.3%. Program is needed
to increase resilience with training in self-reflection skills.

Keywords: Resilience, Self-Efficacy

Abstrak: Hubungan Resiliensi Dengan Tingkat Efikasi Diri Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana Universitas Malahayati. Mahasiswa
kedokteran dihadapkan dengan berbagai tuntutan akademik yang menyebabkan
kecemasan, diperlukan efikasi diri yang tinggi untuk menurunkan kecemasan. Tinggi
rendahnya Efikasi diri bergantung dari faktor dari dalam diri individu (internal) dan
dipengaruhi oleh faktor dari luar (eksternal). Salah satu komponen dari faktor
internal adalah resiliensi. Tujuan penelitian mengetahui hubungan resiliensi dengan
tingkat efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan survei analitik
dan pendekatan secara cross sectional, alat ukur kuesioner resiliensi dan efikasi diri
dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik stratified random sampling.
Didapatkan responden sebanyak 228 mahasiswa dengan tingkat resiliensi rendah
berjumlah jumlah 104 mahasiswa (45,6%), dan mahasiswa yang memiliki resiliensi
terbanyak dalam kategori sedang dan tinggi dengan total 124 mahasiswa (54,4%),
tingkat efikasi diri terbanyak dalam kategori tinggi yang berjumlah 128 mahasiswa
(56,1%). Analisis statistik menggunakan uji spearman menunjukan p=value sebesar
0,000 dengan nilai koefisien korelasi sebesar r= 0,484. Terdapat hubungan
bermakna antara resiliensi dengan efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
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Tahap Sarjana Universitas Malahayati. Resiliensi mempengaruhi efikasi diri sebesar
17,3%. Diperlukan suatu program untuk meningkatkan resiliensi dengan pelatihan

kemampuan refleksi diri.

Kata kunci: Efikasi diri, Resiliensi

PENDAHULUAN

Mahasiswa kedokteran akan
berhadapan dengan berbagai tuntutan
akademik ditambah adanya tekanan
untuk mencapai prestasi akademik,
seperti memperoleh nilai yang baik
(Amalia, 2020). Mahasiswa kedokteran
juga akan dihadapkan dengan berbagai
ujian, salah satunya adalah ujian akhir
blok yang dilaksanakan setiap pengujung
blok dengan metode computer based test
penilaian yang diambil berdasarkan
kemampuan mahasiswa dibagian teori.

Perolehan nilai dari ujian blok juga
menjadi standar penilaian  untuk
melanjutkan studi. Menurut Demak,

Muharram dan Salman (2019) ujian
merupakan salah satu stersor timbulnya

kecemasan, keadaan cemas dapat
meyebabkan performa vyang tidak
maksimal dalam ujian dan dapat
mempengaruhi hasil.

Faktor kecemasan menghadapi

ujian salah satunya adalah rendahnya
efikasi diri pada mahasiswa. Sejalan
dengan penelitian Permana, Harahap dan
Astutiet (2017) mengenai hubungan
efikasi diri dengan kecemasaan ketika
menghadapi ujian, terdapat hubungan
yang cukup signifikan antara efikasi diri
dengan kecemasan ujian. Maka dari itu
pentingnya mahasiswa memiliki efikasi
diri yang tinggi. Apabila individu memiliki
efikasi diri akademik yang tinggi
diharapkan akan mengarahkan
perilakunya untuk giat dan lebih tekun
dalam aktivitas akademik, demikian juga
sebaliknya individu yang memiliki efikasi
diri akademik yang rendah rentan
dengan keraguan kemampuannya
sendiri sehingga mengarahkan diri pada
perilaku lain sebagai kegiatan yang
menghambat performa akademis atau
menurunkan prestasi akademis, bisa jadi
individu akan menghindari tugas (Mukti
dan Tentama, 2019). Menurunnya efikasi
diri pada mahasiswa dapat menyebabkan
penurunan prestasi belajar dan
kurangnya keyakinan serta kemampuan
individu pada dirinya sendiri.
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Berdasarkan penelitian Rista (2014)
mahasiswa yang tingkat efikasi dirinya
rendah akan menunjukan kecemasan
yang lebih tinggi ketika dihadapkan
dengan situasi yang menimbulkan
kecemasan, seperti saat menghadapi
ujian.  Kondisi seperti ini dapat
menghambat mahasiswa dalam
memperoleh keberhasilan.

Penelitian oleh Masruroh, Saputra,
Rodiani, Oktaria, dan Utami (2019) pada
170 mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung
angkatan 2013 menunjukan hasil 43
responden (25,3%) memiliki efikasi diri
rendah, 73 responden (42,9%) memiliki
efikasi diri sedang dan 54 responden
(31,8%) memiliki efikasi diri tinggi.
Dilihat dari hasil penelitian, kategori
efikasi diri tinggi masih di bawah 50%
menunjukan kurangnya efikasi diri pada
mahasiswa. Penelitian lain dilakukan oleh
Saba, Lisiswanti, dan Cania (2018) pada
222 mahasiswa tahun pertama Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung
didapatkan hasil 51 orang (23,0%)
memiliki efikasi diri rendah, 82 orang
(36,9%) memiliki efikasi diri sedang dan
89 orang (40,1%) memiliki efikasi diri
tinggi. Seseorang dengan efikasi diri
rendah atau kurang vyakin pada
kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas dengan benar cenderung berfokus
pada ketidakmampuan yang
dipresepsikan. Tingginya efikasi diri yang
dimiliki seseorang akan memotivasi
secara kognitif untuk bertindak lebih
terarah apabila tujuan yang dicapai
merupakan tujuan yang jelas.

Salah satu upaya untuk
meningkatkan efikasi diri pada
mahasiswa adalah dengan mengikuti
pelatihan efikasi diri seperti penelitian
oleh Lutfianawati, Sandayanti, Supriyati,
dan Sucita (2022) vyang memberi
pelatihan efikasi diri untuk menurunkan
kecemasan menghadapi ujian CBT
peserta UKMPPD, yang mana mahasiswa
akan diajarkan untuk meningkatkan
efikasi diri dengan proses pelatihan
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(experient learning) menunjukan hasil
kelompok eskperimen yang mengikuti
pelatihan efikasi diri merasa lebih rileks
dan tenang serta dapat berfikir lebih
jernih dan fokus, selain itu mampu
menganalisis kemampuan diri sehingga
dapat membuat strategi agar lebih
berkembang dengan optimal, berbeda
halnya dengan kelompok yang tidak
diberi pelatihan efikasi diri tetap memiliki
tingkat kecemasan yang tinggi.

Efikasi diri akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
individu saja (internal), tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor dari luar
(eksternal). Faktor internal yang
mempengaruhi efikasi diri akademik,
yaitu: minat, kesabaran, resiliensi,
karakter, motivasi belajar, sedangkan,
faktor eksternal yang mempengaruhi
efikasi diri akademik, vyaitu gaya
kelekatan, rasa hangat, orientasi hasil,
enactive mastery experiences, persuasi
verbal (Mukti dan Tentama, 2019). Salah
satu faktor yang berpengaruh dalam
efikasi diri adalah resiliensi. Reseliensi
muncul sebagai prediktor positif yang
signifikan dari efikasi diri (Yendork dan
Sombhlaba, 2015).

Resiliensi sebagai kemampuan
menghadapi tantangan, resiliensi akan
tampak ketika seseorang menghadapi
pengalaman yang sulit dan tahu
bagaimana menghadapi atau
beradaptasi dengannya (Rojas, 2015).
Resiliensi adalah proses beradaptasi baik
dalam situasi trauma, tragedi, ataupun
kejadian lainnya yang mungkin dapat
menimbulkan stres (Mahmood dan
Ghaffar, 2014). Menurut Herrman,
Stewart, Diaz-Granados, Berger, Jakson,
dan Yuen (2011) Sumber-sumber
resiliensi meliputi beberapa hal sebagai
berikut: pertama, faktor kepribadian,
meliputi ciri-ciri kepribadian, efikasi diri,
harga diri, titik kontrol internal,
optimisme, kemampuan intelektual,
konsep diri positif. Faktor demografi
(usia, jenis kelamin, ras), harapan,
ketangguhan, regulasi emosi, dan
sebagainya. Kedua faktor biologis dan
ketiga faktor lingkungan. Hal senada
juga dinyatakan oleh Goldberg (1995)
yang menyatakan bahwa ada tiga
sumber resiliensi yaitu I am, I can dan I
have. I am berisi tentang kepercayaan
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diri dan perasaan seseorang. I can
adalah sesuatu yang dapat dilakukan
seseorang, sedangkan / have berupa
dukungan yang dimiliki untuk
meningkatkan resiliensi (Utami, 2017).
Banyak hambatan yang dimiliki
oleh mahasiswa dalam menghadapi
tantangan pembelajaran, pengalaman
yang sulit serta situasi yang tidak
menyenangkan dalam proses akademik.
Dengan meningkatkan resiliensi,
seseorang dapat mengembangkan
keterampilan hidup seperti bagaimana
berkomunikasi, kemampuan yang
realistik dalam membuat rencana hidup
dan mampu mengambil langkah yang
tepat bagi hidupnya (Rojas, 2015).
Mereka akan mengembangkan cara
untuk mengubah keadaan yang penuh
tekanan menjadi sebuah kesempatan
untuk pengembangan diri pribadi serta
pengembangan keterampilan koping
yang efektif untuk menghadapi
perubahan dan kesulitan (Utami, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh
Riahi, Mohammadi, Norozi, dan
Malekitabar (2015) pada 81 siswa SMA di
Iran, dengan hasil ada korelasi antara
academic self- efficacy dengan resiliensi
(r = 0,36 dan p < 0,01). Korelasi ini
memiliki arah positif, artinya semakin
tinggi academic self-efficacy pada diri
siswa, maka akan semakin tinggi pula
resiliensinya. Penelitian lain dilakukan
oleh Keye dan Pidgeon (2013) pada 141
mahasiswa. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara academic
self-efficacy  dan resiliensi, yaitu
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r
= 0,65 dan p < 0,000), Ketika efikasi diri
meningkat, maka resiliensi  juga
meningkat dan sebaliknya. Penelitian
lain dilakukan oleh Sagone dan Caroli
(2013) pada 130 remaja Italia. Dalam
penelitian tersebut, Sagone dan Caroli
membagi self-efficacy dalam dua hal,
yaitu self-efficacy  secara umum
(generalized self-efficacy) dan self-
efficacy dalam mata pelajaran (scholastic
self-efficacy). Penelitian tersebut
menunjukkan hubungan positif antara
efikasi diri umum dan resiliensi dengan
nilai (r = 0,59 dan p < 0,001). Demikian
pula hubungan antara scholastic self-
efficacy dengan resiliensi, (r = 0,36 dan
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p < 0,001) Jadi, semakin tinggi efikasi
diri seseorang maka resiliensinya juga
semakin tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat dikatakan bahwa pentingnya
efikasi diri akademik untuk dimiliki oleh
mahasiswa (Utami, 2016). Oleh karena
itu, penting dilakukan sebuah penelitian
mengenai hubungan antara efikasi diri
dengan resiliensi pada mahasiswa. Maka
peneliti  tertarik untuk mengetahui
hubungan resiliensi dengan tingkat
efikasi diri pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran tahap Sarjana Universitas
Malahayati.

METODE

Metode vyang digunakan oleh
penelitian ini adalah metode kuantitatif
analitik observasional dengan design
penelitian Cross Sectional Study. Lokasi
penelitian ini adalah di Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati tahun
2022. Populasi adalah Mahasiswa/i
Tahap Sarjana Kedokteran di Fakultas
Kedokteran Umum Universitas
Malahayati sejumlah 532 orang dengan
sampel 228. Kuesioner yang akan
dipakai adalah The Academic Resilience
Scale 30 (ARC-30) dan juga Generally
Self-Efficacy Scale (GSES). Pengumpulan
data dilakukan secara langsung dengan

membagikan /ink google form. Analisis
bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen, dengan
menggunakan uji statistic pearson.

HASIL
Penelitian ini dilakukan di
Universitas Malahayati pada bulan

Desember 2022. Sebelum melakukan
pengambilan  data, peneliti telah
mengajukan surat keterangan kelaikan
etik dan surat telah terbit dengan nomor
redaksi No. 2970/EC/KEP-
UNMAL/XII/2022. Pengambilan data
dengan cara mengisi kuesioner
menggunakan google form  pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati sebanyak
228. Data penelitian diolah
menggunakan analisis univariat untuk
menjabarkan distribusi frekuensi sampel,
kemudian dilanjutkan dengan analisis
bivariat yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel
independen dengan variabel dependen
menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) versi 26.0.
Berikut adalah hasil penelitian yang
ditampilkan dalam bentuk tabel yang
terdiri atas beberapa data distribusi
frekuensi dan data hasil bivariat.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Angkatan,
Jenis Kelamin dan Usia

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Angkatan:

2019 56 24.6
2020 49 21.5
2021 55 24.1
2022 68 29.8
Usia:

17-20 Tahun 153 67.1
21-26 Tahun 75 32.9
Jenis Kelamin

Laki-laki 75 32.9
Perempuan 153 67.1
Total 228 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan
bahwa sebagian besar mahasiswa
merupakan angkatan 2022 sebanyak 68
responden (29,8%), usia yang mengisi
kuesioner paling banyak pada
mahasiswa yang berusia 17-20 tahun
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dengan jumlah 153 responden (67,1%),
sedangkan jenis kelamin didapatkan
paling banyak pada mahasiswa yang
berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah 153 responden (67,1%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Angkatan, Jenis
Kelamin dan Usia Pada Variabel Resiliensi

Karakteristik Rata-rata Min - Max
Angkatan:

2019 29,57 22 - 56
2020 33,65 22 - 54
2021 34,27 22 - 52
2022 33,10 22 - 56
Usia:

17 Tahun 38,14 28 - 49
18 Tahun 33,14 23 - 56
19 Tahun 33,57 22 - 56
20 Tahun 32,12 22 - 47
21 Tahun 31,67 22 - 56
22 Tahun 30,75 23 - 56
Jenis Kelamin

Laki-laki 33,92 22 - 56
Perempuan 32,01 22 - 56

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan
bahwa sebagian besar mahasiswa
yang mempengaruhi tinggi rendahnya
resiliensi merupakan angkatan 2021
dengan nilai rata-rata 34,27. Distribusi
frekuensi usia yang mengisi kuesioner
resiliensi paling banyak pada mahasiswa

yang berusia 17 tahun tahun dengan nilai
rata-rata 38,14. Sedangkan untuk data
frekuensi jenis kelamin didapatkan
paling banyak pada mahasiswa yang
berjenis kelamin laki-laki dengan nilai
rata-rata 33,92.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Angkatan, Jenis
Kelamin dan Usia Pada Variabel Efikasi Diri

Karakteristik Rata-rata Min - Max
Angkatan:

2019 55,43 30 - 76
2020 59,43 47 - 75
2021 60,75 44 - 74
2022 59,47 38-76
Usia:

17 Tahun 62,43 57 - 68
18 Tahun 58,75 38 -75
19 Tahun 60,94 48 - 76
20 Tahun 58,92 44 - 72
21 Tahun 55,48 44 - 72
22 Tahun 59,08 53 -75
Jenis Kelamin

Laki-laki 58,77 31 -76
Perempuan 58,78 30 -76

Berdasarkan tabel 3 menunjukan
bahwa sebagian besar mahasiswa yang
mempengaruhi tinggi rendahnya efikasi
diri merupakan angkatan 2021 dengan
nilai rata-rata 60,75. Usia yang mengisi
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kuesioner efikasi diri berusia 17 tahun
tahun dengan nilai rata-rata 62,43.
Sedangkan jenis kelamin paling banyak
pada mahasiswa yang berjenis kelamin
perempuan dengan nilai rata-rata 58,78.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Resiliensi dan
Tingkat Efikasi Diri

Variabel Jumlah Persentase (%)
Resiliensi
Tinggi 48 21,1
Sedang 76 33,3
Rendah 104 45,6
Efikasi Diri
Tinggi 128 56,1
Sedang 98 43
Rendah 2 9
Total 228 100

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi resiliensi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati paling
banyak pada mahasiswa yang memiliki
tingkat resiliensi tinggi berjumlah 48
dengan presentase 21,1%, resiliensi
sedang berjumlah 76 dengan presentase

33,3% dan resiliensi rendah berjumlah
104 dengan presentase 45,6%. Pada
resiliensi cenderung tinggi dan sedang
dengan jumlah 124 dengan presentase
54,4%. Sedangkan untuk data frekuensi
tingkat efikasi diri yang memiliki tingkat
efikasi diri tinggi dengan jumlah 128
mahasiswa dengan presentase 56,1%.

Tabel 5. Hubungan Antara Resiliensi dengan Tingkat Efikasi Diri

Variabel Median (Min-Max) P value Nilair Keterangan
Resiliensi 29.00 (22-56)
0,000 0,484 Signifikan
Efikasi Diri 57.00 (30-76)

Pada uji analisis bivariat peneliti
menguji hubungan antara resiliensi
dengan tingkat efikasi diri. Pada
penelitian ini digunakan uji statistik
Spearman dikarenakan data tidak
berdistribusi normal pada variabel
dependen dan data tidak berdistribusi
normal pada variabel independent, pada
variabel resiliensi dengan tingkat efikasi
diri didapatkan nilai P value = 0,000
(P<0,05), artinya terdapat “Hubungan

bermakna antara resiliensi dengan
tingkat efikasi diri pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana

Universitas Malahayati.” Nilai korelasi r =
0,484, artinya kekuatan korelasi positif
yang dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi resiliensi maka semakin tinggi
tingkat efikasi diri seseorang.

Setelah r hitung diketahui sebesar
0,484 maka selanjutnya untuk
mengetahui seberapa besar hubungan
variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil dari perhitungan diatas
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menunjukkan bahwa nilai r?=0,173 yang
artinya 17,3% terdapat hubungan
resiliensi dengan tingkat efikasi diri,
sedangkan 82,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang dapat mempengaruhi
tingkat efikasi diri.

Hasil perhitungan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
variabel resiliensi terhadap tingkat
efikasi diri yaitu sebesar 17,3% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh peneliti.

PEMBAHASAN

Resiliensi merupakan suatu usaha
dari individu sehingga mampu
beradaptasi dengan baik terhadap
keadaan vyang menekan, sehingga
mampu untuk pulih dan berfungsi

optimal serta mampu melalui kesulitan
(Waxman et al., 2003). Reivich dan
Shatte (2002) mengungkapkan bahwa
resiliensi merupakan kemampuan yang
dimiliki individu untuk dapat bertahan
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dan beradaptasi ketika terjadi sebuah
kesulitan. Mahasiswa perlu membangun
kemampuan resiliensi untuk mengatasi
kondisi yang tidak menyenangkan dan
mengembangkan cara untuk mengubah
keadaan yang penuh tekanan menjadi
sebuah kesempatan pengemabangan diri

dan bangkit untuk mengahadapi
kesulitan (Utami,2017). Individu yang
memiliki resiliensi  tinggi mampu

beradaptasi dengan baik dalam keadaan
yang menekan, sehingga mampu untuk
pulih dan mampu melewati kesulitan.
Mahasiswa yang memiliki resiliensi
yang baik cenderung memiliki kemauan
untuk bangkit kembali dari kesulitan
tetapi kurang stabil dalam bersikap dan
memiliki semangat naik turun. Menurut
Nisa (2016) resiliensi tinggi yaitu adanya
sikap tidak menyerah dan berusaha
untuk menghadapinya, memiliki sifat
yang terbuka, percaya diri, semangat
dan memiliki keyakinan untuk menjadi
orang sukses, kategori sedang vyaitu
individu yang cenderung tidak stabil
dalam bersikap dan memiliki semangat
naik turun, kategori rendah yaitu adanya
sikap mudah menyerah, menghindari
masalah, tidak memiliki semangat untuk
bangkit dan berusaha menjadi lebih baik.
Menurut Cassidy (2016), resiliensi . Tiga
dimensi yang dimaksud adalah
perseverance (ketekunan), reflecting
and adaptive help-seeking (refleksi diri
dan mencari bantuan secara adaptif),
negative affect and emotional response
(afek negatif dan respon emosional).
Bedasarkan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati didapatkan hasil bahwa
mahasiswa mendominasi kategori
resiliensi tinggi dan sedang dengan
jumlah 124 mahasiswa (54,4%). Sejalan
dengan hasil pengisian kuesioner pada
item favorable oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati beberapa mahasiswa tertera
pada tabel 4.5 mayoritas mengisi pada
point 5 dengan dimensi perseverance
“Saya akan terus belajar agar cita-cita
yang saya inginkan tercapai.” dengan
jumlah skor 556. Dimensi perseverance
(ketekunan) merupakan dimensi yang
paling dominan diantara dua dimensi
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lainnya vyaitu reflecting and adaptive
help-seeking (refleksi diri dan mencari
bantuan secara adaptif), negative affect
and emotional response (afek negatif
dan respon emosional), dengan kata lain
mahasiswa yang memiliki ketekunan
mampu untuk tetap berjuang meskipun

menghadapi kesulitan, mampu
mengontrol diri, memiliki orientasi
tujuan sehingga mampu membuat

strategi yang efektif.

Dari penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati
didapatkan hasil bahwa beberapa
mahasiswa masih memiliki resiliensi
rendah dengan jumlah 104 mahasiswa
(45,6%). Sejalan dengan hasil pengisian
kuesioner pada item unfavorable oleh
mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati yang
tertera pada table 4.6 bahwa mahasiswa
dengan resiliensi rendah mayoritas
mengisi pada point 9 dengan aspek
reflecting and adaptive help-seeking
(refleksi diri dan mencari bantuan secara
adaptif) “Saya jarang bertanya pada
dosen meskipun kurang mengerti”
dengan jumlah skor 779. Berdasarkan
hasil pengisian kuesioner tersebut
didapatkan beberapa mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana
Universitas Malahayati masih kurang
pada dimensi reflecting and adaptive
help-seeking (refleksi diri dan mencari

bantuan secara adaptif). Faktor ini
menyatakan kelebihan dan kekurangan
setiap individu, dengan memahami

kelebihan dan kekurangan dalam diri
setiap individu, jika dihadapkan dengan
kesulitan, individu akan mengetahui
bantuan apa yang dibutuhkan, siapa
yang dapat membantunya dan sejauh
apa membutuhkan bantuan. Dengan
menurunya dimensi reflecting and
adaptive help-seeking (refleksi diri dan
mencari bantuan secara adaptif) ketika
dihadapkan dengan kesulitan, individu
cenderung lebih sulit bangkit dan kurang
beradaptasi dalam menghadapai
kesulitan. Hal ini dapat memicu resiliensi
yang rendah pada setiap individu.
Berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Nisa (2016) vyang
dilakukan kepada 80 responden
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didapatkan hasil 66% memiliki resiliensi
sedang, 18% memiliki resiliensi tinggi
dan 16% memiliki resiliensi rendah. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki resiliensi yang
baik cenderung kurang stabil dalam
bersikap dan memiliki semangat naik
turun. Resiliensi adalah kemampuan
seseorang untuk menilai, mengatasi dan
meningkatkan diri ataupun mengubah
dirinya dari keterpurukan dalam hidup,
karena setiap individu akan mengalami
kesulitan (Grotberg, 2003).

Hasil penelitian pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana
Universitas Malahayati beberapa

mahasiswa memiliki efikasi diri sedang
berjumlah 98 dengan presentase 43%
dan efikasi diri rendah berjumlah 2
dengan presentase 9%. Relevan dengan
hasil pengisian kuesioner unfavorable
tingkat efikasi diri pada point 9 dengan
aspek level  “Saya yakin bisa
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa
bantuan orang lain.” Dengan skor 623.
Pada aspek /evel menjelaskan mengenai
tingkat kesulitan suatu tugas yang dapat
diselesaikan setiap individu. Sehingga
tingkat efikasi diri mahasiswa dapat
diukur berdasarkan tingkat kesulitan
tugas yang diselesaikannya. Hasil
penelitian menyatakan beberapa
mahasiswa memiliki efikasi diri kurang
baik yang dipengaruhi oleh aspek level.
Individu yang memiliki efikasi diri rendah
akan menjauhi tugas yang sulit karena
tugas tersebut dipandang sebagai
tekanan dan memiliki aspirasi yang
rendah dalam mencapi tujuan, serta
individu yang memiliki efikasi diri rendah
tidak berpikir tentang bagaimana cara
yang efisien dalam menyelesaikan tugas
yang sulit.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saba, Lisiswanti, dan
Cania (2018) pada 222 mahasiswa tahun
pertama Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung didapatkan hasil 51 orang
(23,0%) memiliki efikasi diri rendah, 82
orang (36,9%) memiliki efikasi diri
sedang dan 89 orang (40,1%) memiliki
efikasi diri tinggi. Tingginya efikasi diri
yang dimiliki seseorang akan memotivasi
secara kognitif untuk bertindak lebih
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terarah apabila tujuan yang dicapai
merupakan tujuan yang jelas.

Secara umum, mahasiswa Fakultas
Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati sudah memiliki pencapaian
efikasi diri yang baik sejalan dengan hasil

kategori tingkat efikasi diri tinggi
berjumlah 128 dengan presentase
56,1%. Dalam proses pembelajaran

mahasiswa akan dihadapkan dengan
berbagai permasalahan baik dari dalam
diri  (internal) maupun luar diri
(eksternal) dengan memiliki efikasi diri
yang tinggi pada mahasiswa dapat
membantu menentukan pilihan dan
usaha untuk  maju, memperoleh
kegigihan dan ketekunan yang
ditunjukan melalui usaha untuk mencapi
target atau kesuksesan.

Pada penelitian ini digunakan uji
statistik Spearman dikarenakan data
tidak berdistribusi normal pada variabel
dependen dan data tidak berdistribusi
normal pada variabel independent, pada
variabel resiliensi dengan tingkat efikasi
diri didapatkan nilai P value = 0,000
(P<0,05), artinya terdapat “Hubungan
bermakna antara resiliensi dengan
tingkat efikasi diri pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana
Universitas Malahayati”. Nilai korelasi r =
0,484, artinya kekuatan korelasi positif
yang dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi resiliensi maka semakin tinggi
tingkat efikasi diri seseorang.

Resiliensi menjadi hal yang diduga
dapat memperoleh efikasi diri. Dimensi
resiliensi ketekunan (perseverance),
refleksi diri dan mencari bantuan secara
adaptif (reflecting and adaptive help-
seeking) dan afek negatif dan respon
emosional (negative affect and emotional
respons) diduga akan meningkatkan
efikasi diri. Apabila ketekunan
(perseverance) tinggi maka indivdu
mampu untuk berjuang serta mampu
membuat strategi yang efektif Ketika
menghadapai kesulitan. Apabila refleksi
diri dan mencari bantuan secara adaptif
(reflecting and adaptive help-seeking)
tinggi maka individu mampu mengetahui
kelebihan dan kekurangan sehingga
sadar bantuan apa yang dibutuhkan,
siapa yang dapat membantunya dan
sejauh apa membutuhkan bantuan
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sebagai bentuk implementasi
kemandirian. Apabila afek negatif dan
respon emosional (negative affect and
emotional respons) tinggi maka individu
mampu mengembangkan kemampuan
untuk merespon kondisi sulit dengan
emosi yang positif sehingga akan
menghasilkan output yang positif. Hasil
tersebut berdampak pada efikasi diri
individu menjadi tinggi karena individu
bangkit kembali dari kesulitan dengan
membuat strategi yang efektif serta
mampu mengelola emosi negatif agar
menghasilkan output yang positif.
Apabila resiliensi yang diterima individu
rendah, hal ini dapat menyebabkan
terhambatnya kemampuan individu
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Keye dan Pidgeon (2013)
pada 141 mahasiswa. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara academic
self-efficacy  dan resiliensi,  yaitu
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r
= 0,65 dan p < 0,000). Arah hubungan
korelasi yang ada dapat disimpulkan oleh
peneliti bahwa ke arah positif, artinya
semakin tinggi resiliensi maka semakin
tinggi pula tingkat efikasi diri. Pengaruh
resiliensi terhadap efikasi diri memiliki
korelasi yang signifikan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi efikasi diri
menurut (Mukti dan Tentama, 2019)
adalah resiliensi.

Berdasarkan hasil  penelitian
diperoleh r? sebesar 0,173, menyatakan
bahwa 17,3% tingkat efikasi diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati
dipengaruhi oleh resiliensi, sedangkan
82,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti yaitu pada
faktor internal meliputi motivasi belajar,
minat belajar dan kesabaran.
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diatas menunnjukan bahwa
resiliensi memiliki hubungan terhadap
efikasi diri pada mahaiswa Fakultas
Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati.

KESIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian ini
yaitu ada hubungan bermakna antara
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resiliensi dengan tingkat efikasi diri pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahap
Sarjana Universitas Malahayati (p value

0,000, r = 0,484). Distribusi frekuensi
resiliensi pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Tahap Sarjana Universitas
Malahayati paling banyak pada
mahasiswa yang memiliki kategori
resiliensi sedang dan tinggi dengan
jumlah 124 mahasiswa dengan

presentase 54,4%. Distribusi frekuensi
tingkat efikasi diri pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Tahap Sarjana
Universitas Malahayati yang memiliki
tingkat efikasi diri tinggi dengan jumlah
128 mahasiswa dengan presentase
56,1%.
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